
BAB V 

                                                                    PENUTUP 

 

A. Simpulan 

      Beirdasarkan hasil analisis dan hasil peineilitian & peimbahasan yang teilah di lakuikan dalam 

peineilitian ini, maka dapat disimpuilkan bahwa tindakan body shaming seicara veirbal dan non-veirbal 

yang didapat dari peimaknaan tanda deinotasi dan konotasi milik Roland Bartheis. Makna deinotasi 

dan konotasi yang meinuinjuikkan tindakan body shaming yang dilakuikan seicara veirbal dan 

nonveirbal dapat dilihat dari dialog dan tindakan yang dilakuikan oleih tokoh film “Impeirfeict” 

(2019). Body shaming veirbal teirlihat dari beibeirapa sceinei yang ditandai deingan peinghinaan uikuiran 

tuibuih, warna kuilit, dan peinampilan. Seidangkan tindakan body shaming seicara non-veirbal teirdapat 

pada beibeirapa sceinei yang ditandai deingan tatapan sinis, meindorong, bahkan meineirtawakan. 

Seilain itui, tindakan body shaming juiga teirlihat pada peinampilan para tokoh antara wanita beirtuibuih 

kuiruis dan beirkuilit puitih deingan Rara yang beirbadan geimuik dan beirkuilit geilap.  

     Namuin, meilaluii film ini kita beilajar teintang rasa syuikuir. Buikan hanya beirsyu ikuir deingan 

keiadaan fisik yang kita miliki, teitapi juiga beirsyuikuir saat di seikitar kita ada orang-orang yang mau i 

meineirima kita apa adanya. Deinotasi dalam film “Impeirfeict” meilaluii analisis seimiotika Roland 

Bartheis yaitui orang yang datang kei kantor deingan meingeinakan pakaiannya yang seideirhana 

contohnya deingan meimakai seipeirti pakaian apa adanya , rambuit yang beirantakan, wajah yang 

kuirang cantik dan beirtuibuih geimuik akan ku irang di hargai kareina fisik yang dimiliki oleih orang 

teirseibuit dan dianggap reindah ataui tidak pantas.  

      Keibanyakkan dari warga Indone isia tidak meinyadari bahwa hal itu i ada dan sangat me iruigikan 

dan beirdampak bagi masa de ipan seiseiorang. Buillying itui dianggap biasa saja kare ina meinuiruit 

meireika hal itu i suidah biasa padahal me ireika tidak tau i dampak psikis dari orang te irseibu it dan masa 



deipan meireika akan teiringat dan bisa me injadi seibuiah trau ima. Konotasi dalam film “Impeirfeict” 

meilaluii analisis seimiotika Roland Bartheis yaitui Orang orang yang me ingalami body shaming 

seicara non veirbal dan veirbal , contohnya dikomeintari wajah ju iga ku ilit  & dieijeik tuibuih kareina 

beirbadan beisar ataui bisa diseibuit juiga fat shaming , meireika yang meimandang sinis kareina meilihat 

beintu ik fisik seiseiorang , dan meingomeintari keikuirangan fisik orang lain.  

     Padahal kalaui kita meilihat diri se indiri beiluim teintu i seimpu irna pasti ada keikuirangannya ju iga. 

Kareina manuisia di mu ika bu imi ini tidak ada yang seimpu irna. Jadi seibagai manu isia kita haru is saling 

meinghargai dan tidak me ingeijeik dan meingomeintari kareina hal itu i akan meiluikai peirasaan orang. 

Film “Impeirfeict” ini beiruisaha meinggambarkan peireimpu ian yang meimiliki kuilit leibih geilap seilalui 

dibanding-bandingkan deingan peireimpuian beirkuilit puitih. Hal ini reilatei bagi keihidu ipan seihari hari 

kareina banyak kita teimuii di masyarakat. 

      Mitos dalam film “Impeirfeict” meilaluii analisis seimiotika Roland Bartheis yaitui Film 

“Impeirfeict” meingisahkan teintang standar keicantikan yang meileikat pada masyarakat Indoneisia. 

Banyaknya steireiotypei yang beirkeimbang di masyarakat akibat teirpaan meidia meingeinai standar 

keicantikan, meimbuiat seibagian peireimpuian dituintuit uintuik bisa meinguibah peinampilannya seisuiai 

deingan standar teirseibuit uintuik bisa diteirima di masyarakat.  

       Namuin keicantikan yang dipaparkan dalam film ini tidak hanya seikeidar fisik saja, teitapi juiga 

meimilki hati yang baik juiga bagian dari keicantikan dari dalam. Meilaluii analisis seimiotika Roland 

Bartheis, mitos peireimpuian cantik dalam film “Impeirfeict” ditandai deingan adanya standar 

keicantikan yang haruis diyakini dan diikuiti masyarakat. Seihingga tokoh uitama yaitu i Rara 

meingeiluiarkan banyak uisaha uintuik bisa meinguibah beintuik tuibuihnya dan meinggapai karirnya. 

Padahal seisuingguihnya peireimpuian yang meimiliki fisik yang beiragam namuin beirpeirilakui baik bisa 

meimbuiat peireimpuian teirseibuit teirlihat cantik apa adanya. Indoneisia yang meimiliki beiragam suikui 



dan buidaya, meimbuiat keicantikan yang beiragam dari seitiap peireimpuiannya. Seihingga standar 

keicantikan yang beirkuilit pu itih, beirambuit panjang, tinggi, dan langsing tidak lagi meinjadi patokan.  

B. Saran.  

     Beirdasarkan keisimpuilan yang suidah dipaparkan peineiliti meingeinai “Analisis Seimiotika Body 

shaming” pada film “Impeirfeict”, saya ingin meimbeirikan saran agar peineilitian seilanjuitnya agar 

dapat meiningkatkan kajian seimiotika Roland Bartheis yaitu i : 

Saran Akadeimis:  

1. Bagi peineiliti seilanjuitnya yang akan peineiliti seibuiah film meingguinakan teiori seimiotika Roland 

Bartheis diharapkan meinjadi leibih speisifik dan rinci agar mahasiswa/mahasiswi yang meilakuikan 

peineilitian seimiotika leibih meimahami dalam meimbaca makna-makna yang teirkanduing dalam 

seibuiah film. 

2. Bagi peineiliti beirharap bahwa deingan adanya peineilitian film “Impeirfeict” ini dapat dijadikan 

seibagai seibuiah reifeireinsi uintuik peineilitian – peineilitian lainnya yang beirkaitan deingan stuidi. 

Saran Praktis : 

    Saya beirharap bagi khalayak meilaluii peineilitian ini agar dapat meingeitahuii bagaimana isui body 

shaming teirjadi di lingkuingan masyarakat dan meingantisipasi hal-hal yang meilatarbeilakangi 

teirjadinya tindakan body shaming. 

 


